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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
atas rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusunan Laporan
Kinerja Triwulan II Tahun 2025 Balai Pengawas Obat dan
Makanan di Tanjungbalai dapat selesai tepat waktu.
Penyusunan Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 Balai POM
di Tanjungbalai mengacu pada Keputusan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 83 Tahun 2025 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan. Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 ini merupakan ikhtisar yang
menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang Capaian Kinerja Triwulan Il Tahun
2025 yang disusun berdasarkan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja pada Triwulan Il
Tahun 2025.

Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 disusun sebagai bentuk transparansi
dan akuntabilitas kinerja dalam kerangka tata pemerintahan yang baik (good
governance) untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Badan
POM RI dalam rangka mencapai misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap
sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan sistem
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis,
perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan
reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem
Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan
rencana pembangunan.

Pengukuran kinerja Tahun 2025 merupakan salah satu dasar utama dalam
menerapkan manajemen kinerja melalui analisis dan evaluasi program/kegiatan
terhadap target capaian kinerja, analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dan
anggaran serta analisis dan evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan
kinerja.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 ini diharapkan

dapat memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan
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sarana evaluasi dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan berkesinambungan
(sustainable and continuing improvement) dalam rangka peningkatan kinerja Balai

POM di Tanjungbalai pada tahun selanjutnya, sehingga target Tahun 2025 dapat
tercapai.

Tanjungbalai, 21 Juli 2025
Kepala Balai POM di Tanjungbalai

Yanti Agustini, S.Si, Apt.,M.Kes
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Obat dan Makanan memiliki peran yang strategis dalam bidang kesehatan, ketahanan
nasional dan daya saing bangsa, oleh karenanya ketersediaan Obat dan Makanan
yang aman, bermutu dan berkhasiat/bermanfaat harus diwujudkan sebagai bagian
pemenuhan hak asasi sesuai amanah Pancasila dan UUD 1945.
Laporan Kinerja Balai POM di Tanjungbalai Triwulan Il Tahun 2025 merupakan
laporan capaian kinerja (performance result) sampai dengan Triwulan Il Tahun 2025
dikaitkan dengan Perjanjian Kinerja Balai POM di Tanjungbalai Tahun 2025 dan
pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Kota Tanjungbalai
yang sepenuhnya mengacu pada Rencana Strategis Balai POM di Tanjungbalai
Tahun 2025-2029.
Sesuai dengan sasaran strategis yang telah ditetapkan dengan tujuan utama dalam
rangka pencapaian Visi dan Misi Badan POM, maka tujuan yang akan dicapai dalam
kurun waktu 2025-2029 adalah meningkatnya jaminan produk Obat dan Makanan
aman, bermutu dan berkhasiat/bermanfaat, dalam rangka meningkatkan kesehatan
masyarakat dan meningkatnya daya saing obat dan makanan di pasar lokal dan global
dengan menjamin mutu dan mendukung inovasi.

Guna mendukung capaian Visi dan Misi tersebut, pada tahun 2025 Balai POM di

Tanjungbalai melaksanakan 9 Sasaran Kegiatan dengan 24 Indikator Kinerja yang

akan dicapai dengan melaksanakan 2 program yaitu pengawasan Obat dan Makanan

dan Program Dukungan Manajemen. Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS)

Triwulan 1l Tahun 2025 Balai POM di Tanjungbalai adalah 123.88% dengan predikat

Istimewa.

Secara umum pencapaian untuk 9 sasaran kegiatan Balai POM di Tanjungbalai

Triwulan Il Tahun anggaran 2025 adalah sebagai berikut:

1. Capaian indikator pada sasaran strategis pertama: Meningkatnya efektivitas
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
sebesar 89.15% dengan kriteria cukup, menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai
perlu meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di wilayah kerja Balai POM di Tanjungbalai pada triwulan Il tahun 2025. Capaian
sasaran srategis ini didukung dengan beberapa indikator yaitu:
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a. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan 114.79% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

b. Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan dengan capaian 117.09% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

c. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT
dengan capaian 0% tidak masuk ke dalam perhitungan.

d. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
dengan capaian 113.12% dengan kategori tidak dapat disimpulkan

e. Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder capaian 80,92% dengan
katagori Cukup.

f. Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan capaian 0% dengan kategori kurang.

g. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan capaian 122,03% dengan katagori tidak dapat disimpulkan.

h. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan capaian 107,62% dengan katagori tidak dapat
disimpulkan.

i. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan capaian 117.65% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

j. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan capaian 118,28% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

b. Capaian indikator pada sasaran strategis kedua: Meningkatnya Efektifitas
Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi sebesar 100% dengan kriteria
Baik, menunjukkan bahwa Balai POM di Tanjungbalai dapat meningkatkan
Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi di masing masing
wilayah kerja Balai POM di Tanjungbalai TW II tahun 2025. Capaian sasaran
srategis ini didukung dengan beberapa indikator yaitu:

a. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan capaian 100% dengan kategori sangat baik.

3. Capaian indikator pada sasaran strategis ketiga: Menguatnya Lab Pengawasan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT sebesar 100,78%
dengan kriteria sangat baik, menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai dapat

meningkatkan Lab Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah
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kerja Balai POM di Tanjungbalai TW Il tahun 2025. Capaian sasaran srategis ini

didukung dengan indikator:

a. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT
sesuai Standar Kemampuan Laboratorium capaian 100,78% dengan kategori
Sangat Baik.

4. Capaian indikator pada sasaran strategis keempat: Meningkatnya efektivitas KIE
di masing-masing wilayah kerja UPT sebesar 81.21% dengan kriteria cukup,
menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai dapat meningkatkan efektivitas KIE di
masing-masing wilayah kerja Balai POM di Tanjungbalai TW Il tahun 2025.
Capaian sasaran srategis ini di dukung dengan beberapan indikator yaitu:

a. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT capaian 99,85% dengan kategori baik.

b. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan capaian
100% dengan kategori sangat baik.

c. Jumlah desa pangan aman capaian 75,00% dengan kategori Cukup.

d. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas capaian 100% dengan
kategori Baik.

5. Capaian indikator pada sasaran strategis kelima: Meningkatnya pendampingan
UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu sebesar 125% dengan
kriteria Tidak dapat disimpulkan, menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai dapat
meningkatkan pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan
mutu TW Il tahun 2025. Capaian sasaran srategis ini didukung dengan indikator:
a. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
capaian 125% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.

6. Capaian indikator pada sasaran strategis keenam: Terlaksananya Penindakan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja
UPT sebesar 425% dengan kriteria tidak dapat disimpulkan, menunjukkan Balai
POM di Tanjungbalai dapat melaksanakan Penindakan Kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif TW Il tahun 2025. Capaian sasaran
srategis ini didukung dengan indikator:

a. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan di UPT capaian 425% dengan kategori tidak dapat disimpulkan.
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7. Capaian indikator pada sasaran strategis ketujuh: Terlaksananya kegiatan
deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif
di wilayah kerja UPT sebesar 100% dengan kriteria Baik, menunjukkan Balai
POM di Tanjungbalai dapat melaksanakan kegiatan deteksi kejahatan di bidang
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif pada Triwulan Il Tahun 2025.

Capaian sasaran srategis ini didukung dengan indikator:
a. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang diselesaikan sesuai standar capaian 100% dengan kategori Baik.

8. Capaian indikator pada sasaran strategis kedelapan: Layanan Publik UPT yang
prima belum dapat di evaluasi dikarenakan indikator Indeks Pelayanan Publik UPT
akan dihitung pada akhir tahun;

9. Capaian indikator pada sasaran strategis kesembilan: Terwujudnya tata kelola
pemerintah Unit Organisasi yang optimal sebesar 100% dengan kriteria Baik,
menunjukkan Balai POM di Tanjungbalai dapat mewujudkan tata kelola pemerintah
Unit Organisasi yang optimal. Capaian sasaran srategis ini di dukung dengan
beberapan indikator yaitu:

a. Nilai AKIP UPT BPOM dihitung pada akhir tahun;

b. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM dihitung pada akhir tahun;

c. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM dihitung pada akhir tahun,

d. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT
capaian 100% dengan kategori sangat baik.

Persentase capaian indikator kinerja Balai POM di Tanjungbalai pada triwulan Il Tahun

2025 antara 0% sampai dengan 425%. Capaian indikator kinerja terendah pada

i ndi kat or APer sent ase nskamash yang pdiperidsa kdan Sedi

ditindakl anj ut. sesuali ket ent uanotdaketlae s ar 0

sarana yang diperiksa pada Triwulan Il, sarana produksi sediaan farmasi hanya terdiri

dari 2 sarana dan direncanakan diperiksa pada Triwulan Ill dan IV. Sedangkan capaian

i ndi kator kinerj a tertinggi pada i ndi kator

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Ol ahan di UPY @(NDAKe bes ar

DAPAT DISIMPULKAN).

Pada triwulan Il tahun 2025 Balai POM di Tanjungbalai melaksanakan 24 (Dua

Puluh Empat) Indikator Kinerja kegiatan utama untuk mendukung pencapaian 9

(sembilan) sasaran strategis dengan hasil sebagian besar kegiatan tidak efisien. Dari

24 Indikator Kinerja terdapat 14 (empat) Indikator dengan kategori Tidak Efisien, 10
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(sepuluh) Indikator dengan kategori Belum Dapat Dihitung karena capaian pada akhir

tahun dan ada yang tidak memiliki target untuk TW Il Tahun 2025.

Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
pengawasan Balai POM di Tanjungbalai untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis

pada Balai POM di Tanjungbalai didukung anggaran APBN Tahun Anggaran 2025

sebesar Rp. 3.609.700.000,- anggaran yang diblokir sebesar Rp. 1.010.835.000,-

sehingga anggaran yang tersedia dapat digunakan sebesar Rp. 2. 598.865.000,-,

Realisasi anggaran berdasarkan data OM SPAN pada triwulan 1l sebesar Rp.

1.246.838.143,-. Jika dialkulasikan secara persentase diperoleh nilai 47,98% sesudah

diblokir sebesar 32,90%

Pada pelaksanaannya, terdapat beberapa kendala yang dihadapi Balai POM di

Tanjungbalai sehingga merumuskan langkah-langkah antisipatif agar memenuhi

target di Triwulan berikutnya, sebagai berikut:

V Mengusahakan penambahan SDM dan meningkatkan kompetensi pegawai dalam
rangka peningkatan kinerja pengawasan, layanan publik dan penindakan
kejahatan obat dan makanan;

V Melakukan pembaharuan data sarana produksi dan distribusi sebagai data dukung
pengawasan sarana berbasis risiko untuk memperluas cakupan pengawasan serta
potensi kejahatan obat dan makanan;

V Meningkatkan koordinasi dan advokasi dengan pemerintah daerah dan
stakeholder dalam rangka pengawasan pre dan post market termasuk tindak lanjut
hasil pengawasan Balai POM di Tanjungbalai serta penindakan terhadap kejahatan
obat dan makanan;

V Mendorong kepatuhan pelaku usaha dengan memberikan bimbingan teknis dan
pendampingan agar tetap berkomitmen dalam upaya memberikan jaminan
keamanan dan mutu Obat dan Makanan,

V Meningkatkan sosialisasi website BPOM dan media sosial Balai POM di
Tanjungbalai lainnya (IG, X, Facebook).

Balai POM di Tanjungbalai berupaya melakukan perbaikan secara terus menerus

dalam rangka meningkatkan kinerja sehingga dapat mencapai sasaran strategis di

Tahun 2025.

Tanjungbalai, 21 Juli 2025
Kepala Balai POM di Tanjungbalai
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Audiensi dengan Pemerintah Kota Tanjungbalai untuk Wujudkan
Pangan Aman di Tanjungbalai, 15 April 2025

Kepala Balai POM di Tanjungbalai, Yanti Agustini Harahap, S.S., Apt, bersama
staff Fungsi Infokom melakukan audiensi di Kantor Walikota Tanjungbalai. Pertemuan
ini turut dihadiri oleh Walikota Tanjungbalai, Mahyaruddin Salim B, S.E., M.A.P,
Sekretaris Daerah Kota Tanjungbalai, Nurmalini, S.Sos., M.|.Kom., Kepala Bapperida
Kota Tanjungbalai, Zul Abdiman, S.Kom., M.M., Plh. Kepala Dinas Kesehatan,
Safrina Yanti, S.K.M., serta Sub-Koordinator Kefarmasian, Alat Kesehatan dan
Penghasil Kerajinan Rumah Tangga Dinas Kesehatan Kota Tanjungbalai, Adi
Susanto, S.Si., Apt.

Audiensi tersebut membahas terkait rencana implementasi Program Nasional

Keamanan Pangan Terpadu di Kota Tanjungbalai Tahun 2025 yang meliputi kegiata
Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, Pemberdayaan
Masyarakat Keamanan Pangan (Sapa Sekolah).
Audiensi ini menjadi langkah strategis dalam memperkuat sinergi antara BPOM dan
Pemerintah Kota Tanjungbalai dalam pengawasan obat dan makanan serta
pemberdayaan UMK diharapkan tercipta lingkungan usaha yang lebih sehat, berdaya
saing, dan berkelanjutan, sehingga memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Kota
Tanjungbalai.




Pengawasan pada Salah Satu Sarana Distribusi Obat di Kabupaten
Asahan, 15 April 2025
o 1dl =
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Petugas Balai POM di Tanjungbalai melaksanakan pengawasan pada sarana
distribusi obat di Kabupaten Asahan. Pemeriksaan ini mencakup aspek pengelolaan
obat meliputi pengadaan, penerimaan, penyimpanan, penyerahan, pendistribusian,
pelayanan resep, pengembalian, pencatatan, pelaporan, pemusnahan, serta
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. Kegiatan ini bertujuan untuk
memastikan pemenuhan standar pelayanan kefarmasian guna menjamin mutu,
keamanan, dan efektivitas obat bagi masyarakat Kabupaten Asahan.




Pemeriksaan pada Salah Satu Sarana Produksi Pangan (MD) di
Kabupaten Asahan, 15 April 2025
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Petugas Balai POM di Tanjungbalai telah melakukan kegiatan pemeriksaan di salah
satu sarana produksi pangan olahan yang memiliki izin edar MD, yaitu produk Air
Minum Dalam Kemasan (AMDK), yang berlokasi di wilayah Kabupaten Asahan.

Pemeriksaan ini merupakan bagian dari agenda pengawasan rutin terhadap industri
pangan olahan, yang bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh proses produksi
dilaksanakan sesuai dengan pedoman Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
(CPPOB), serta guna menjamin kualitas dan keamanan produk yang dihasilkan.

Dalam pelaksanaannya, petugas melakukan evaluasi menyeluruh terhadap berbagai
aspek, antara lain kondisi fisik bangunan dan fasilitas produksi, kebersihan lingkungan
kerja, alur proses produksi, sistem pengendalian mutu, serta praktik sanitasi dan
higiene karyawan. Selain itu, turut diverifikasi kelengkapan dokumen mutu serta
sistem pencatatan yang diterapkan oleh pelaku usaha.

Dari hasil pemeriksaan tersebut, ditemukan beberapa catatan atau temuan yang
perlu segera diperbaiki oleh pihak usaha sebagai bentuk pemenuhan terhadap
standar yang ditetapkan.

Kegiatan ini tidak hanya ditujukan untuk menjamin bahwa produk pangan olahan
yang beredar aman dan bermutu, tetapi juga merupakan bentuk pembinaan kepada
pelaku usaha agar senantiasa menjalankan proses produksi secara higienis dan
sesuai dengan standar mutu yang berlaku.




Rapat Pansus Komisi B DPRD Kota Tanjungbalai tentang Pembahasan
Tanah Hibah BPOM dan Tanah Hibah BNN Kota Tanjungbalai, 17 April
2025

Pada Kamis, 17 April 2025, Balai POM di
Tanjungbalai menghadiri Rapat Pansus
Komisi B DPRD Kota Tanjungbalai tentang
4 Pembahasan Tanah Hibah BPOM dan Tanah
44 Hibah BNN Kota Tanjungbalai. Pada rapat
5. tersebut hadir Ketua dan Wakil Ketua Pansus

B DRPD Kota Tanjungbalai, Sekretaris
Bukan Anggota Pansus, Anggota Pansus B
DPRD Kota Tanjungbalai, Tim Pakar, Asisten
I dan Asisten |l Pemerintah Kota
Tanjungbalai, Kepala BPKPD, Kepala Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota
Tanjungbalai, dan Kepala BNN Kota
Tanjungbalai.

Pada rapat tersebut, dilakukan pembahasan
lebih lanjut mengenai pemindahtanganan
barang negara berupa tanah, dengan
mekanisme hibah, khususnya untuk
pembangunan gedung kantor Balai POM di
Tanjungbalai. Adapun rencana tanah yang
akan dihibahkan berlokasi di Jalan Sriwijaya,
Kel. Pahang, Kec. Datuk Bandar, Kota
Tanjungbalai, dimana tanah tersebut telah
memenuhi kebutuhan luas lahan kantor bagi
UPT Badan POM.




Pemeriksaan pada Salah Satu Sarana Produksi Pangan Olahan (MD) di
Kabupaten Asahan, 17 April 2025
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Petugas Balai POM di Tanjungbalai telah melaksanakan pemeriksaan di salah satu
sarana produksi pangan olahan dengan nomor izin edar MD yang berlokasi di wilayah
Kabupaten Asahan.

Pemeriksaan ini merupakan bagian dari kegiatan pengawasan rutin terhadap
industri pangan olahan guna memastikan bahwa proses produksi dilakukan sesuai
dengan ketentuan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) serta untuk
menjamin mutu dan keamanan produk pangan yang dihasilkan.

Dalam kegiatan tersebut, petugas melakukan penilaian terhadap aspek bangunan
dan fasilitas produksi, kebersihan lingkungan, proses produksi, pengendalian mutu,
sanitasi, serta higiene karyawan. Selain itu, dilakukan verifikasi terhadap kelengkapan
dokumen mutu dan sistem pencatatan yang digunakan oleh pelaku usaha.

Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk pangan olahan yang
beredar di masyarakat diproduksi dengan cara yang memenuhi standar keamanan
dan mutu, serta telah memiliki izin edar yang sah. Kegiatan ini juga merupakan upaya
pembinaan kepada pelaku usaha agar senantiasa menerapkan prinsip kehigienisan
dan pengendalian mutu dalam seluruh tahapan produksinya.




Rapat Koordinasi Pengawasan Sarana Distribusi Obat bersama Tim
Koordinasi Pengawasan Obat dan Makanan Kab. Asahan, 21 April 2025
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Kepala Balai POM di Tanjungbalai, Yanti Agustini,
S.Si, Apt., M.Kes, bersama staff menghadiri rapat
koordiansi pengawasan sarana distribusi obat di Aula
Dinas Kesehatan Kab. Asahan (21/5).

Acara ini dihadiri dari Lintas Sektor dan organisas
profesi antara lain Dinas Kesehatan Kabupaten
Asahan, Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten Asahan, Dinas
Koperasi, Perdagangan, dan Perindustiran Kabupaten
Asahan, PC l|katan Apoteker Indonesia Asahan, dan
Persatuan Ahli Farmasi Indonesia Kab. Asahan.

Rapat ini juga membahas beberapa aspek penting,
seperti pengawasan sarana kefarmasian,
pengendalian distribusi obat, serta upaya peningkatan
kualitas pelayanan kesehatan yang melibatkan semua
pihak. Melalui kegiatan ini, diharapkan seluruh
instansi dapat saling mendukung untuk menjaga
ketersediaan obat yang berkhasiat, aman, dan
berkualitas bagi masyarakat.

Dengan terbentuknya kolaborasi yang kuat antar instansi terkait di Kab. Asahan
semakin mantap dalam menjalankan pengawasan terhadap sektor kefarmasian.
Komitmen bersama yang terjalin melalui rapat koordinasi ini bukan hanya
meningkatkan efektivitas pengawasan, tetapi juga memastikan bahwa setiap produk
obat yang beredar di masyarakat memenuhi standar keamanan dan kualitas yang

tinggi..




Pemeriksaan pada Salah Satu Sarana Distribusi Pangan di Kota
Tanjungbalai, 21 April 2025

Petugas Balai POM di Tanjungbalai melaksanakan pengawasan pada sarana
distribusi pangan di Kota Tanjungbalai. Kegiatan ini merupakan bagian dari upaya
rutin dalam rangka pengawasan post-market untuk memastikan bahwa pangan yang
beredar di masyarakat memenuhi ketentuan keamanan, mutu, dan label pangan yang
berlaku.

Dalam pemeriksaan tersebut, petugas melakukan pengecekan terhadap berbagai
aspek, antara lain kelayakan sarana distribusi, kondisi penyimpanan produk pangan,
masa kedaluwarsa, serta kelengkapan izin edar (MD/ML/PIRT). Terdapat beberapa
temuan saat dilakukan pemeriksaan sehingga petugas memberikan pembinaan
kepada karyawan serta memberikan edukasi tentang cara pengecekan izin edar
produk menggunakan aplikasi BPOM Mobile, website cek BPOM, serta e-penjelasan
publik

Pemeriksaan ini bertujuan untuk melindungi masyarakat dari peredaran pangan
yang berisiko terhadap kesehatan, serta mendorong pelaku usaha untuk senantiasa
mematuhi regulasi yang berlaku dalam mendistribusikan produk pangan.




Pemeriksaan pada Salah Satu Sarana Distribusi Obat Bahan Alam dan
Suplemen Kesehatan di Kota Tanjungbalai, 21 April 2025

Petugas Balai POM di Tanjungbalai melaksanakan pengawasan pada sarana
distribusi obat bahan alam dan suplemen kesehatan di Kota Tanjungbalai. Kegiatan ini
merupakan bagian dari pengawasan rutin yang dilakukan untuk memastikan bahwa
sarana distribusi menjalankan praktik distribusi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, serta untuk menjamin mutu, keamanan, dan
manfaat produk yang didistribusikan kepada masyarakat.

Dalam pemeriksaan tersebut, petugas melakukan verifikasi terhadap aspek
administratif dan teknis, termasuk pengecekan dokumen perizinan sarana,
kelengkapan dan keabsahan dokumen pengadaan dan penyaluran produk, serta
kondisi penyimpanan dan penataan produk di gudang. Selain itu, diperiksa pula
kesesuaian label, masa kedaluwarsa produk, dan kemungkinan adanya produk tanpa
izin edar. Dari pemeriksaan, terdapat beberapa temuan produk obat keras dan tanpa
izin edar sehingga dilakukan pemusnahan di tempat oleh pimilk dan disaksikan oleh
petugas.

Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk Obat Bahan Alam dan
Suplemen Kesehatan yang beredar di masyarakat berasal dari sumber yang legal,
disimpan dan didistribusikan dengan cara yang benar, serta tidak menimbulkan risiko
terhadap kesehatan masyarakat.




Advokasi Keterpaduan Program Keamanan Pangan dalam rangka
Intevensi Keluarahan/Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas, dan Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan
Keamanan Pangan di Kota Tanjungbalai, 22 April 2025

Telah dilaksanakan Advokasi Keterpaduan Program Keamanan Pangan dalam
rangka Intevensi Kelurahan/Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas, dan Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan di
Kota Tanjungbalai.

Kegiatan diawali dengan sambutan sekaligus pembukaan dari Wakil Walikota
Tanjungbalai, dimana beliau menyampaikan apresiasi terhadap program yang
dilaksanakan oleh Badan POM dan berkomitmen untuk mendukung pelaksanaan
program ini hingga akhir. Setelahnya dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh
Sekretaris Daerah Kota Tanjungbalai, terkait dengan dukungan dan sinergitas antara
Program Keterpaduan Keamanan Pangan oleh Badan POM dengan Program
Pemerintah Daerah Kota Tanjungbalai. Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan
terkait teknis pelaksanaan Program Keterpaduan Keamanan Pangan oleh Kepala
Balai POM di Tanjungbalai. Adapun target yang akan diintervensi antara lain ialah
Kelurahan Pantai Johor, Pasar Bahagia, SMP Negeri 1 Kota Tanjungbalai, dan SMP
Negeri 5 Kota Tanjungbalai.

Di akhir acara juga dilaksanakan penandatangan Berita Acara Komitmen dari
seluruh Peserta Advokasi. Kegiatan berlangsung dengan baik dan lancar.



Pengawasan pada Sarana Pelayananan Kefarmasian di Kabupaten
Labuhanbatu, 23 April 2025

Petugas Balai POM di Tanjungbalai melaksanakan pengawasan pada sarana
pelayanan kefarmasian di Kabupaten Labuhanbatu. Pemeriksaan ini mencakup aspek
pengelolaan obat meliputi pengadaan, penerimaan, penyimpanan, penyerahan,
pendistribusian, pelayanan resep, pengembalian, pencatatan, pelaporan,
pemusnahan, serta kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan. Kegiatan ini
bertujuan untuk memastikan pemenuhan standar pelayanan kefarmasian guna
menjamin mutu, keamanan, dan efektivitas obat bagi masyarakat Kabupaten
Labuhanbatu.




Pengawasan di Salah Satu Distributor Pangan Olahan di Kab.
Labuhanbatu, 23 April 2025

' Petugas Balai POM di Tanjungbalai melakukan
pengawasan di salah satu Sarana Distribusi
Pangan Olahan di Kab. Labuhanbatu. Kegaitan
. ini dilakukan dalam rangka menjamin keamanan
; - mutu produk pangan olahan yang beredar di
Kab. Labuhanbatu dengan meningkatkan
kesadaran para pelaku usaha terhadap
pentingnya penerapan Cara Peredaran Pangan
Olahan yang Baik (CPerPOB) sesuai Peraturan
Badan POM Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penerapan Sistem Jaminan Keamanan dan
Mutu Pangan Olahan di Sarana Peredaran.
Pemeriksaan mencakup aspek legalitas usaha,
- masa kedaluwarsa, kondisi penyimpanan (suhu,
ventilasi, sanitasi), higiene petugas dan
. lingkungan, ketertelusuran produk (traceability),
pengelolaan pangan rusak atau tak layak edar,
» ~ serta penerapan sistem keamanan pangan.

. Petugas melakukan pembinaan kepada pemilik
dan penanggung jawab sarana distribusi
pangan olahan untuk terus menerapkan
CPerPOB pada sarana distribusi. Langkah ini
diharapkan dapat meningkatkan perlindungan
konsumen sekaligus memperkuat sistem
. jaminan mutu dan keamanan pangan di tingkat
peredaran.

BPOM pun terus berkomitmen hadir sebagai
sahabat masyarakat dalam memastikan pangan
=S yang beredar aman, bermutu, dan layak
Be konsumsi.




Pemeriksaan di Salah Satu Pedagang Besar Farmasi di Kab.
Labuhanbatu, 23 April 2025

Pada tanggal 23 April 2025, Balai POM di
Tanjungbalai telah melaksanakan kegiatan
pemeriksaan pengawasan di salah satu
Pedagang Besar Farmasi (PBF) yang berada di
wilayah Kabupaten Labuhanbatu. Kegiatan ini
merupakan bagian dari fungsi pengawasan rutin
untuk memastikan bahwa PBF menjalankan
operasional sesuai dengan ketentuan Cara
Distribusi Obat yang Baik (CDOB).

Pemeriksaan dilakukan terhadap aspek
administrasi, sistem penyimpanan, pengelolaan
distribusi obat, serta pemenuhan persyaratan
fasilitas dan dokumentasi. Tim juga melakukan
verifikasi terhadap pencatatan dan pelaporan
distribusi obat guna memastikan ketertelusuran
dan pencegahan peredaran obat yang tidak
memenuhi syarat.

Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat
mendorong peningkatan kepatuhan pelaku
usaha di bidang distribusi farmasi dan menjamin
ketersediaan obat yang aman, berkhasiat, dan
bermutu di masyarakat.




Pengawasan pada Salah Satu Sarana Pelayanan Kefarmasian Obat di
Kabupaten Labuhanbatu, 24 April 2025

Balai POM di Tanjungbalai telah melakukan pemeriksaan pengawasan di salah
satu apotek yang berlokasi di wilayah Kabupaten Labuhanbatu. Pemeriksaan ini
merupakan bagian dari kegiatan rutin dalam rangka pengawasan peredaran obat dan
upaya memastikan kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang kefarmasian.

Tim pengawas melakukan evaluasi terhadap aspek perizinan apotek, kualifikasi
tenaga kefarmasian, penyimpanan obat, serta administrasi pencatatan dan pelaporan.
Selain itu, dilakukan pengecekan terhadap kelengkapan dan ketertiban dokumen,
pengelolaan obat keras, dan pelaksanaan pelayanan kefarmasian kepada
masyarakat.

Melalui kegiatan ini, diharapkan apotek dapat terus meningkatkan mutu pelayanan
dan menjalankan fungsinya sebagai sarana pelayanan kefarmasian yang menjamin
penyediaan obat secara legal, aman, dan sesuai standar.



Audit Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) di
Salah Satu Sarana Produksi Pangan Olahan di Kab. Labuhanbatu, 24
April 2025

Petugas Balai POM di Tanjungbalai melakukan audit penerapan cara produksi
pangan olahan yang baik (CPPOB) pada salah satu sarana produksi Pangan Olahan
di Kab. Labuhanbatu pada 24 April 2025. Audit ini merupakan bagian dari proses
sertifikasi dalam penerbitan sertifikat Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan
yang Baik (IP CPPOB).

Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan produsen pangan menerapkan aspek-
aspek CPPOB seperti komitmen pemilik sarana produksi, lingkungan sarana produksi,
layout bangunan produksi, area pengolahan, kualitas air, ventilasi, dan udara,
penanganan limbah dan drainase, peralatan produksi, program sanitasi (pembersihan
dan disinfeksi), Bahan baku, Bahan Tambahan Pangan, Bahan penolong, Kemasan,
dan produk akhir, Pengendalian Proses dan pencegahan kontaminasi silang,
penanganan produk tidak sesuai, pengendalian hama, kebersihan personel, sistem
ketertelusuran, penyimpanan bahan baku hingga produk akhir, pemuatan produk ke
kendaraan dan Label produk.

Balai POM di Tanjungbalai mendorong semua pelaku usaha pangan olahan untuk
mendaftarkan I[P CPPOB agar menjamin pangan olahan yang diproduksi aman dan
bermutu.




BADAN POM

Sosialisasi Keamanan Pangan pada Program Sekolah yang
Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan, 6 Mei 2025

Balai POM di Tanjungbalai melaksanakan Sosialisasi Keamanan Pangan terhadap
Komunitas Sekolah di Kota Tanjungbalai. Kegiatan dibuka dan dihadiri oleh Kepala
Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai, Ibu Mariani S.Si., M.Si. Peserta kegiatan adalah
kelompok guru dan siswa dari 2 sekolah yang menjadi target intervensi (SMP Negeri 1
dan SMP Negeri 5 Kota Tanjungbalai), serta 7 sekolah yang menjadi target cakupan
perluasan di tingkat SD dan SMP. Total peserta berjumlah 34 orang. Narasumber
kegiatan berasal dari Balai POM di Tanjungbalai dan Dinas Kesehatan Kota
Tanjungbalai.

Kepala Balai POM di Tanjungbalai menjelaskan bahwa partisipasi aktif dari
komunitas sekolah merupakan salah satu elemen penting dalam mewujudkan program
keamanan pangan di sekolah. Sosialisasi ini merupakan bentuk komitmen Badan
POM dalam melakukan upaya penyebaran informasi kepada komunitas sekolah.
Menyambut hal itu, Kepala Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai menyatakan apresiasi
terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh Badan POM dan akan mendukung seluruh
tahapan Program Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
hingga akhir.

Dalam sosialisasi ini, Kepala Balai POM di Tanjungbalai memberikan edukasi
terkait Keamanan Pangan dan Pengenalan Bahaya pada Pangan. Selain itu, juga
dipaparkan mengenai 5 Kunci Keamanan Pangan, Memahami Informasi Nilai Gizi,
serta mekanisme Program Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, perilaku,
serta praktik keamanan pangan di sekolah.
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BADAN POM

Koordinasi dengan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan di
Kabupaten Asahan dalam rangka Pengawasan Resistensi Antimikroba,
23 Mei 2025
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Pada tanggal 23 Mei 2025, telah dilakukan kegiatan koordinasi antara Balai Besar
POM dan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Asahan dalam rangka
mendukung upaya Pengawasan Resistensi Antimikroba (AMR).

Kegiatan ini merupakan bagian dari komitmen Badan POM dalam mendukung
program nasional pengendalian AMR, khususnya pada sektor pangan asal hewan.
Dalam koordinasi tersebut, dibahas peran masing-masing instansi dalam pengawasan
penggunaan antimikroba pada hewan ternak, potensi risiko resistensi antimikroba
terhadap kesehatan masyarakat, serta pentingnya kolaborasi lintas sektor
(pendekatan One Health) dalam upaya pencegahan dan pengendalian AMR.

Balai POM di Tanjungbalai menyampaikan pentingnya penguatan pengawasan
antimikroba di tingkat produsen pangan asal hewan dan distribusi obat hewan, serta
perlunya pelaporan data penggunaan antimikroba yang terintegrasi antar sektor.
Diharapkan melalui koordinasi ini, sinergi antara BPOM dan Dinas terkait dapat
semakin ditingkatkan untuk mencegah penyebaran resistensi antimikroba dan
melindungi kesehatan masyarakat.







